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Abstrak: Studi
implementasi model pembelajaran PBL dengan bantuan media video pada

ini mempunyai tujuan guna memahami pengaruh

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Peneltian yang dipergunakan
ialah kuantitatif dengan jenis Quasi Eksperimen. Sampel kajian meliputi 2
kelas yakni kelas VII-A serta VII-B. Instrumen yang dipergunakan
berupa tes uraian. Uji prasyarat analisa yang dipergunakan dalam uji
normalitas yakni Uji Liliefors serta uji homogenitas memakai uji varians.
Untuk pengujian hipotesa memakai uji T. Hasil kajian Ttabel = 2,093
lebih kecil dari nilai Thitung = 2,235378, maka Ho ditolak. Oleh
karenanya terdapat pengaruh model pembelajaran PBL pada kemampuan
berfikir tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN 22 mataram dalam mata
pelajaran PPKn. Implementasi model pembelajaran PBL berbantuan
media video membuktikan jika adanya peningkatan pada kemampuan
berpikir siswa dalam pelajaran PPKn serta berdasarkan dengan tujuan
pembelajaran.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Video, Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi.

PENDAHULUAN

Pendidikan termasuk tempat yang
menjadikan manuasi bisa tumbuh serta menjadi
pribadi yang lebih baik. Melalui pendidikan
yang berkualitas bisa memberi peningkatan
kualitas serta taraf hidup perkembangan manusia
seutuhnya. Ini  sejalan dengan maksud
pendidikan nasional yang terdapat pada pasal 3
UU no 20 tahun 2003 mengenai sistem
pendidikan  nasional. Adapun Pendidikan
Nasional mempunyai tujuan untuk memberi
peningkatan kecerdasan kehidupan bangsa serta
menciptakan masyarakat Indonesia yang utuh,
yakni seseorang yang mempunyai keimanan
serta ketakwaan kepada Tuhan, berpengetahuan,
berakhlak baik serta berkompeten, sehat secara
fisik serta spiritual, mempunyai kepribadian
yang positif serta mandiri, mempunyai tanggung
jawab pada bangsa serta masyarakat.

Pada dunia pendidikan, terdapat tujuan
pembelajaran yang harus dipenuhi agar bisa
menghasilkan lulusan yang terbaik. Tujuan

pembelajaran pada titik ini ialah mendorong
siswa untuk mencari, menemukan,
mengkonstruksi, mengolah serta menerapkan
pengetahuannya, atau yang disingkat SM, untuk

menjalankan  tindakan. Oleh sebab itu,
pembelajaran  dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa tidak hanya memecahkan

masalah, tetapi juga menemukan dari berbagai
sumber (mengamati) serta mampu merumuskan
masalah (bertanya) (Hosnan, 2016).

Penerapan kurikulum merdeka, untuk
melatih siswa memberi peningkatan kemampuan
berfikir tingkat tinggi. Oleh karenanya, sebagai
guru dituntut agar mampu melatih serta
membekali peserta didik supaya mempunyai
kompetensi berpikir dengan tingkat tinggi serta
mendorong siswa menjadi siswa yang Kritis.
Keterampilan berfikir tingkat tinggi mampu
mendorong siswa mengembangkan ide-ide
dalam memecahkan masalah belajar atau tugas
individu, menghasilkan hasil akhir yang
berkualitas, serta membantu siswa memahami
informasi. Kristiyono (2018) menegaskan jika
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keterampilan berpikir tingkat tinggi bisa
menjadikan peserta didik berpikir dengan
sistematis serta belajar untuk menganalisa
berbagai permasalahan yang ada dari beberapa
aspek serta mampu mendidik peserta didik

supaya lebih percaya diri serta memberi
peningkatan terhadap kompetensi berpikir
secara  kreatif serta  kritis. Selain  itu,
keterampilan  berpikir  membantu  serta

memudahkan siswa untuk terbiasa berpikir kritis
serta mendalam sehingga bisa mengambil
keputusan serta menyajikan solusi yang tepat.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran
itu, guru harus kreatif dalam memakai strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran mencakup
seluruh komponen materi, modul pembelajaran,
serta  proses yang dipergunakan  untuk
mendorong peserta didik meraih tujuan dalam
pembelajaran.

Hasil kajian awal yang ditemukan
peneliti tentang kegiatan pembelajaran di kelas
VIO SMPN 22 Mataram memperlihatkan jika
selama proses pembelajaran, siswa kurang
tanggap terhadap materi vang disampaikan
guru. Ketika guru menjalankan kegiatan tanya
jawab, fokus pertanyaan masih pada tahap
kemampuan berpikir tingkat rendah, peserta
didik jarang menanyakan berbagai hal yang
belum dipahami. Siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru, guru lebih proaktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Selain permasalahan itu, media serta
metode pembelajaran yang dipergunakan guru
PPKn kelas VIII SMPN 22 Mataram kurang
maksimal dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Guru hanya
mengandalkan buku cetak yang tersedia serta
sesekali memakai Powerpoint sebagai alat bantu
pengajaran. Selain itu guru hanya memakai
metode pembelajaran yang tidak melibatkan
siswa serta dijalankan secara terus menerus
selama proses pembelajaran sehingga
mempengaruhi proses berpikir siswa, tugas serta
pertanyaan yang diajukan guru masih dalam
tahap hafalan serta bukan menciptakan ide-ide
baru. Hal itulah yang menyebabkan siswa kelas
VI SMPN 22 Mataram mempunyai tingkat
berpikir yang rendah.

Sesuai  dengan permasalahan yang
dikemukakan sebelumnya, maka bisa dipastikan
peran guru sangatlah besar dalam
menyampaikan berbagai materi pembelajaran
yang memprioritaskan penguasaan materi yang
wajib berpusat pada peserta didik. Oleh
karenanya seorang pendidik mempunyai tugas
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profesional untuk menjadikan berbagai pelajaran
seperti pelajaran PKN yang dulunya kurang
menarik  menjadi menarik  sehingga yang
dulunya dirasa sulit bisa menjadi lebih mudah
serta yang dulunya tidak bermakna menjadi
bermakna sehingga pengetahuan bisa
tersampaikan secara sistematis serta
menyenangkan. Akan tetapi, guru masih belum
banyak menjalankan inovasi karena keterbatasan
pengetahuan serta pengalaman dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran
(Herianto et al., 2023).

Oleh  karenanya, cara yang bisa
dijalankan untuk menumbuhkan kemampuan
serta melibatkan siswa aktif berpikir dalam
pembelajaran PPKn yakni diperlukan
penggunaan strategi pembelajaran yang mudah
dipahami serta berorientasi pada siswa sehingga
bisa mengembangkan kompetensi tingkat tinggi
serta memecahkan permasalahan yang ada pada
kehidupannya. Model pembelajaran yang dinilai
sangat cocok untuk dipergunakan yakni model

pembelajaran PBL.
PBL termasuk salah satu metode
pembelajaran yang bisa diimplementasikan

dalam pembelajaran kewarganegaraan sebab
bisa mendorong peserta didik untuk berpikir
secara kritis, berpikir dengan tingkat tinggi serta

menganalisa kemampuan pemecahan
permasalahan serta menghubungkan
pengetahuannya dengan  persoalan  serta

permasalahan dunia nyata, (Rahmayanti, 2017).
PBL ialah pendekatan pembelajaran yang
menemukan masalah dari  kejadian nyata,
mengumpulkan berbagai informasi melalui
strategi  yang dikembangkan siswa. serta
mengadakan pertemuan pengambilan keputusan
pemecahan masalah. Seperti vang diungkapkan
oleh Marzuki & Basariah (2017) dalam
penerapan 6 model PBL pada pembelajaran
PPKn, siswa diberikan masalah serta
menyelesaikan masalah dengan membangun
solusi sendiri.

PBL didasarkan pada konstruktivisme
serta pembelajaran aktif, membantu siswa
mengembangkan kemampuan analitis, evaluatif
serta kreatif. Dengan kata lain, penggunaan
model PBL ternyata lebih efektif dalam
memberi peningkatan kemampuan berfikir
dengan tingkat tinggi serta kemampuan
berkolaborasi peserta didik. Hal itu sejalan
dengan  pendapat  (Fitriyani et al,
2019)penggunaan metode PBL bisa
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memberikan peningkatan kemampuan
kolaborasi serta berfikir tingkat tinggi siswa.

Karakteristik PBL cenderung diawali
dengan permasalahan yang wajib diselesaikan
oleh peserta didik. Permasalahan yang diberikan
biasanya disajikan melalui format digital, salah
satunya yakni video. Video mampu memberikan
kesempatan bagi para siswa untuk berpikir
dengan lebih mudah serta lebih bebas dalam
membayangkan permasalahan yang ditampilkan
melalui media 7 adio-visual (Rahayu et al.,
2020). Selain itu juga media video
pembelajaran termasuk suatu media yang di
dalamnya menampilkan unsur visual serta video
yang di dalamnya terdapat materi pembelajaran
misalnya prinsip proses, konsep serta teori
implementasi  pengetahuan  supaya  bisa
mendorong peserta didik untuk memahami serta
mengetahui materi pembelajaran. Sesuai dengan
latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
menjalankan kajian tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran PBL Berbantuan Media Video
Pada kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
Kelas VIII Pada Mata Pelajaran PPKn SMPN 22
Mataram.”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini memakai
pendekatan kuantitatif dengan jenis kajian Quasi
Eksperimenr. Kajian eksperimen mempunyai
tujuan guna memahami adanya pengaruh
penggunaan model pembelajaran PBL
berbantuan media video pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Kajian ini
dilaksanakan selama dua bulan yakni daru bulan
Juli hingga bulan Agustus 2023 serta berlokasi
di SMPN 22 Mataram. Populasi dari kajian ini

ialah semua siswa kelas kelas VIII SMPN 22
Mataram terdiri dari dua kelas dengan jumlah
seluruh siswanya sejumlah 38 orang dengan
sample terdiri dari kelas VII A (grup
eksperimen) serta kelas VIII B (kelompok
control). Desain kajian yang di gunakan ialah
pretest-postest control group design yakni
dengan menjalankan test pre-test serta post-test
pada dua kelompok sample.

Teknik pengumpulan data dari riset ini
memakai teknik tes serta observasi. Dijalankan
teknik analisa data berupa uji prasyarat dengan
mengggunakan uji  normalitas serta uji
homogenitas yang kemudian dilanjutkan dengan
uji hipotesa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penulis  mendapatkan  hasil  yang
dipergunakan sebagai acuan serta pedoman
dalam menjalankan pengumpulan data dalam
memahami  pengaruh  penggunaan  model
pembelaaran PBL pada kemampuan berpikit
tingkat tinggi siswa. Tes yang diberikan
berbentuk pemahaman konsep yang berupa soal
essay yang berjumlah lima nomor. Soal yang
diberikan antara kelas eksperimen serta kelas
kontrol ialah sama tetapi nomor soal pada soal
post-test diacak. Soal tes pemahaman konsep
diberikan  sebelum serta sesudah siswa
mempelajari materi arti kedudukan serta fungsi
Pancasila. Tes dijalankan sebelum (pres-rest)
serta sesudah (posr-resr) pembelajaran.

Table 1 Hasil Pre-Test

DATA NILAI
TERTINGGI
Kelompok 90
Eksperimen
Kelompok Kontrol 70

Sesuai dengan data pada tabel 1,
kelompok eksperimen mempunyai nilai
tertinggi 90 serta nilai terendah 60, sementara
kelompok kontrol nilai tertingginya 70 serta
terendahnya 20. Terlihat perbedaan yang
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NILAI JUMLAH
TERENDAH SAMPEL

60 19

20 19
sangat signifikan antar kelas yang akan
dijadikan sampel dalam percobaan
pembelajaran PPKn. Namun tidak bisa

dipungkiri lagi jika setiap anak mempunyai
kecerdasan yang berbeda-beda.
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Table 2 hasil Post-Test

DATA NILAI
TERTINGGI
Kelompok Eksperimen 95
Kelompok Kontrol 835

Sesuai dengan tabel 2, terlihat adanya
peningkatan pada tiap kelompok. Kelompok
eksperimen memperoleh nilai tertingginya 95
serta nilai terendahnya 63, sementara
kelompok kontrol nilai tertingginya 85 serta
nilai terendahnya 55. Sesuai dengan tabel itu
terdapat perbedaan nilai dari kelompok
eksperimen serta kelompok kontrol dimana

NILAI JUMLAH
TERENDAH SAMPEL
63 19
55 19
kelompok  eksperimen yang  diberikan
perlakuan mempunyai nilai lebih tinggi

dibanding kelompok eksperimen yang tidak
diberikan perlakuan. Sesudah memperoleh
hasil  pre-test  serta  post-test, penyaji
menjalankan serangkaian uji prasyarat yakni
uji homogenitas serta normalitas. Hasil uji
normalitas bisa ditinjau di tabel berikut:

Table 3 Hasil Uji Normalitas

Data Kelas Lhitung Ltabel Keterangan
Pre-Test Eksperimen 0.120912 0.195 Terdistrubusi Normal
Kontrol 0.1983401 0,195 Terdistrubusi Normal
Post-Test Eksperimen 0.,18494 0,195 Terdistrubusi Normal
Kontrol 0,183786 0,195 Terdistrubusi Normal
Sesuai dengan dari hasil pengujian memperoleh nilai uji Liliefors Liiwng = 0,18494

normalitas yang memakai rumus uji Liliefors
memperlihatkan nilai dari hasil pre-rest kelas
eksperimen serta kontrol, serta nilai dari hasil
post-test  kelas ekperimen serta  kontrol
mendapatkan harga uji Liliefors hitung (Lpiung)
lebih rendah daripada harga uji Liliefors tabel
(Lisnet) maka data terdistribusi dengan normal.
Yang dimaksud data terdistribusi dengan normal
ialah apabila Lyjung < Ly, dari hasil pengujian
pre-test pada kelas eksperimen nilai Liiung =
0,120912dengan Ltabel = 0,195 serta untuk
kelas kontrolnya wuji Liliefors Lpjung
0,1983401 dengan Ltabel = 0,195. Sementara
dari hasil uji post-rest di kelas eksperimen

dengan Luper = 0,195, serta untuk kelas kontrol
memperoleh nilai  uji Liliefor
0,183786dengan Ly =0,195.
Oleh karenanya kesimpulan yang bisa
diambil apabila L hitung lebih kecil dari L tabel
maka bisa disimpulkan jika data kelas
eksperimen serta kontrol sebelum serta sesudah
perlakuan terdistribusi dengan normal. Oleh
karenanya bisa ditentukan tehnik statistik yang
hendak dipergunakan dalam uji hipotesa yakni
memakai tehnik statistik parametris. Selanjutnya
yakni menjalankan uji homogenitas data, adapun
hasilnya bisa ditinjau pada table berikut:

Lhitun g
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Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Data Kelas Fhitung Ftabel Keterangan
Pre-test Eksperimen 2.021277 2217197 Terdistribusi Homogen
Kontrol
Post-Test Eksperimen 1.772061° 2217197 Terdistribusi Homogen
Kontrol

Dapat dilihat hasil uji homogenitas yang
memakai uji varians memperlihatkan jika nilai
hasil ujian post test serta pretest di kelas
eksperimen serta kontrol didapatkan data
homogen. Data yang bersifat homogen
ditunjukan karena Fiunz < Fupe dalam taraf
signifikansi 5%. Adapun Data dari hasil ujian
pre-test kelas eksperimen serta kelas kontrol
didapat Fyjune = 2,021277 serta data nilai ujian
post-test kelas ekperimen serta kontrol didapat

Fhinmg = 1,772061dengan Fupe = 2217197, Jadi
dalam hal itu, nilai hasil pre-test maupun post-
tes terdistribusi homogen.

Sesudah menjalankan rangkaian uji
normalitas  serta uji homogenitas, maka
didapatkan hasil jika data terdistribusi normal
serta homogen, sehingga pada uji hipotesa pada
kajian ini memakai teknik parametris dengan
rumus uji T. Adapun hasil yang didapat antara
lain:

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Ttabel Thitung
2,093 2235378
Sesuai dengan hasil perhitungan

diatas, bisa diketahui jika Tux = 2,093 lebih
kecil dari nilai Thwne = 2,235378, sehingga
sesuai dengan dari kriteria penolakan Ho. Di
mana Ttabel lebih kecil dari Thitung (Tupe <
Thiwmn)- Maka dapat diartikan Ho ditolak serta
Ha diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran PBL pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN 22
mataram pada mata pelajaran PPKn.

Pembahasan

Model pembelajaran PBL berpengaruh
penting dalam mengembangkan kemampuan
befpikir tingkat tinggi peserta didik. PBL
termasuk suatu model pembelajaran yang bisa
diterapkan dalam pembelajaran PPKn karena
bisa mendorong siswa untuk berpikir tingkat
tinggi, berpikir kritis, keterampilan
menyelesaikan  masalah., menghubungkan
pengetahuan mengenai masalah-masalah serta
isu-isu dunia nyata (Rahmayanti, 2017).
Karakteristik PBL cenderung diawali dengan
masalah yang harus diselesaikan oleh siswa.

Keterangan

Ho ditolak

Masalah yang diberikan biasanya disajikan
melalui format digital, salah satunya yakni
video. Video memberi kesempatan kepada
siswa untuk berpikir secara bebas serta lebih
mudah membayangkan masalah yang disaji
melalui media audio-visual (Rahayu et al,
2020).

Sesuai dengan penjelasan para ahli di
atas, juga bisa dibuktikan dengan hasil uji
normalitas pre-test dikelas eksperimen nilai
Luiwng = 0,120912 dengan Ltabel = 0,195
serta untuk kelas kontrolnya uji Liliefors
Luiwng = 0,1983401dengan Ltabel = 0,195.
Sementara dari hasil uji post-test dalam kelas
eksperimen memperoleh nilai uji Liliefors
Luiwng = 0,18494 dengan L,y = 0,195, serta
untuk kelas kontrol memperoleh nilai uji
Lilieforsnya Lyung =0,183786 dengan Lispe =
0,195.

Sementara untuk perhitungan
homogenitas memakai uji varians data hasil
ujian pre-test kelas eksperimen serta kelas
kontrol didapat Fhiwng = 2,021277dan data
nilai ujian post-test kelas ekperimen serta
kontrol didapat Friung = 1,772061dengan Fipa
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= 2,217197 data itu memperlihatkan Fpiu, <
Furt maka bisa disimpulkan data itu
homogen. Oleh karenanya bisa ditentukan
jika teknik statistik yang dipergunakan dalam
uji hipotesa yakni memakai teknik statistik
parametris.

Hasil uji hipotesa yang dijalankan
dengan memakai uji T memperlihatkan jika
bahwa Tiuwa = 2.093 lebih kecil dari nilai
Thiwng = 2,235378 dan sesuai dengan dari
kriteria penolakan Ho yang mana Tup <
Thiung, maka bisa disimpulkan Ho ditolak
serta Ha diterima. Sesudah pembelajaran
memakai model PBL berbantuan media
video, memperoleh hasil belajar yang didapat
dalam kelas eksperimen nilai tertingginya 95
serta untuk kelas kontrol nilai tertingginya
yakni 85. Keduanya terdapat perbedaan yang
sangat signifikan sehingga bisa membuktikan
jika penggunaan model PBL mempunyai
dampak terhadap peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Sesuai dengan hasil kajian di atas,
bisa disumpulkan jika terdapat dampak
penggunaan ataupun pemakaian metode
pembelajaran PPL dengan bantuan media
video di mata pelajaran PPKn pada
kemampuan berpikir peserta didik kelas VIII
SMPN 22 Mataram. Hal itu juga sejalan
dengan hasil kajian yang dijalankan oleh
Masduriah  pada tahun 2020 yang
menyatakan  jika penggunaan  metode
pembelajaran PBL memberi dampak pada
peningkatan keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa. Kajian lain juga dijalankan oleh
(Choirunnisa, 2023) menyatakan hal yang
sama yakni penerapan model PBL dalam
proses pembelajaran mempunyai dampak
yang signifikan pada kemampuan bergikir
tingkat tinggi siswa.

KESIMPULAN

Kajian ini ialah kajian kuantitatif jenis
eksperimen, menguji pengaruh antara variabel
X dengan variable Y. Kajian eksperimen ini
memakai jenis kajian Quasi Fkesperiment.
Kajian ini mempunyai tujuan guna memahami
pengaruh model pembelajaran PBL berbantun
media video terhadap kemapuan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN 22
Mataram pada mata pelajaran PPKn.

Sesuai dengan uji hipotesa memakai uji T bisa
diketahui hasilnya memperlihatkan jika Ttabel

= 2093 lebih kecil dari nilai Thitung =
2,235378 serta sesuai dengan dari kriteria
penolakan Ho yang mana Ttabel < Thitung,
maka bisa disimpulkan Ho ditolak serta Ha
diterima. Oleh karenanya terdapat pengaruh
model pembelajaran PBL pada kemampuan
berfikir tingkat tinggi peserta didik kelas VIII
SMPN 22 Mataram pada mata pelajaran PPKn.
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